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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah siswa yang diajarkan 

menggunakan model PBM memiliki prestasi yang lebih baik daripada siswa yang diajarkan 

menggunakan model PMRI dalam menyelesaikan soal matematika. Sampel penelitian 

terdiri dari 64 siswa dari kelas VIII-1 dan VIII-3, sedangkan populasi terdiri dari seluruh 

siswa VIII di SMP Swasta RK Makmur Medan, yang meliputi tiga kelas. Data untuk 

penelitian kuasi eksperimen ini berasal dari tes keterampilan pemecahan masalah yang 

terdiri dari empat soal deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data, siswa yang mengerjakan 

tes kemampuan pemecahan masalah matematika dengan model Problem-Based Learning 

memperoleh nilai rata-rata 83,13 dengan simpangan baku 12,62, sedangkan siswa yang 

mengerjakan tes dengan model Pendidikan Matematika Realistik Indonesia memperoleh 

nilai rata-rata 77,34 dengan simpangan baku 14,04. Uji t digunakan untuk menguji 

hipotesis berdasarkan hasil yang diperoleh dari IBM SPSS Statistics 29 diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,732 dengan kriteria pengujian tolak 𝐻0 dan terima 𝐻𝛼 jika   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 1,670 sehingga 

terlihat bahwa 𝐻0 ditolak dan terima 𝐻𝛼 atau dengan kata lain rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang diajar melalui model Pembelajaran Berbasis 

Masalah lebih tinggi daripada model Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di di SMP 

Swasta RK Makmur Medan T.A. 2023/2024.  

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, Pembelajaran Berbasis Masalah, 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

 

Abstract, this research aims to determine whether the mathematical problem-solving 

abilities of students taught through the problem-based learning model are higher than the 

realistic mathematics education model. The population in this study were all class VIII 

students at RK Makmur Medan Private Middle School, which consisted of 3 classes. The 

sample in this study comprised class VIII-1 students and 64 class VIII-3 students. This type 

of research is a quasi-experiment. The required data was obtained using a problem-solving 

ability test in the form of a description of 4 questions. From the results of the data analysis, 

the average test result of students’ mathematical problem-solving abilities through the 

problem-based learning model was 83,13 with a standard deviation of 12,62, and the 

average test result of students’ mathematical problem-solving abilities through the realistic 

mathematics education model was 77,34 with a standard deviation of 14,04. To test the 

hypothesis, the t-test is used; from the output obtained using IBM SPSS Statistics 29, it is 

known that t_count =1,732 with the test criteria of rejecting H0 and accepting Ha if 

t_count&gt;1,670, so it can be seen that H0  is rejected and accepts  Ha or in other words 

the average problem-solving ability students&#39; mathematics taught through the 

problem- based learning model is higher than the realistic mathematics education model 

at RK Makmur Private Middle School Medan T.A. 2023/2024. 

Keywords: mathematical problem solving abilities, Problem Based Learning, Realistic 

Mathematics Education 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana atau jembatan bagi manusia untuk mengembangkan potensi 

dirinya dari pembelajaran dan pelatihan. Karena pendidikan secara signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan potensi pribadi dengan mengubah sikap dan perilaku agar lebih sesuai dengan standar 

sosial, maka penting bagi semua individu untuk menerima pendidikan (Wulandari & Nurhaliza, 

2023). Matematika sebagai pengetahuan yang mendasari semua bidang ilmu dan perkembangan 

teknologi, yang diperoleh dengan cara bernalar untuk membentuk pemikiran siswa yang logis, 

sistematis, kritis, kreatif harus diberikan kepada semua anak mulai dari sekolah dasar untuk memberi 

mereka alat yang mereka perlukan untuk berkolaborasi satu sama lain dan berpikir kritis, logis, 

analitis, metodis, dan kreatif (Rachmantika & Wardono, 2019). Keahlian tersebut diperlukan Agar 

dapat bertahan hidup dalam dunia yang terus berubah, kompetitif, dan penuh ketidakpastian, siswa 

harus mampu mengatur dan menggunakan pengetahuan. 

Pengembangan salah satu tujuan utama pendidikan matematika adalah mampu memecahkan 

masalah. Agar dapat menyelesaikan masalah yang kita hadapi dengan tepat, kemampuan 

menyelesaikan masalah dapat membantu dalam mengatasi masalah di berbagai bidang serta dalam 

kehidupan sehari-hari (Wardhani et al., 2022). (Kurniawati et al., 2019) dalam penelitiannya 

menyampaikan bahwa pemecahan masalah matematika merupakan suatu tujuan yang relevan dalam 

pembelajaran matematika karena pemecahan masalah ini menuntut siswa menggunakan daya pikir, 

pengetahuan, ide dan konsep matematika yang terstruktur dalam bahasa matematika. Urgensi 

kemampuan penyelesaian masalah dalam pembelajaran matematika ditegaskan oleh Yuliviati dan 

Kasyadi pada penelitiannya, bahwa keterampilan utama seperti menerapkan aturan pada masalah 

nonrutin, melihat pola, menggeneralisasi, mengomunikasikan ide matematika, dll., semuanya dapat 

ditingkatkan melalui pemecahan masalah (Yuliviati & Kasyadi, 2021). Sehingga pendapat tersebut 

menunjukkan pemecahan masalah menjadi bagian penting dari pembelajaran matematika sehingga 

kurikulum matematika di sekolah seharusnya menggabungkan teknik penyelesaian masalah. 

Namun, pentingnya keahlian pemecahan masalah matematis berlawanan dengan realita di 

lapangan yang menunjukkan keahlian murid dalam menyelesaikan masalah masih terbatas. 

Rendahnya keahlian menyelesaikan masalah matematis siswa Indonesia dapat diketahui berdasarkan 

studi yang dilakukan PISA pada tahun 2018, menunjukkan bahwa Indonesia masih berada di 

peringkat 72 dari 78 negara peserta dengan rata-rata skor matematika sebesar 379 (FactsMaps, 2018). 

Kemudian hasil survei PISA 2022 lalu menunjukkan, Indonesia memperoleh skor 369,3 atau berada 

pada posisi ke-69 dari 81 negara peserta (FactsMaps, 2022). Dari temuan menunjukkan bahwa 

pengajaran dan topik matematika di Indonesia berbeda dengan yang digunakan di dunia internasional, 

sehingga menyebabkan siswa tidak terbiasa dengan matematika. yang tidak hanya sekedar menghafal 

namun lebih pada memecahkan masalah dalam menyelesaikannya.  

Berdasarkan hasil temuan pengamatan siswa kelas VIII di SMP Swasta RK Makmur Medan 

dengan memberikan tes diagnostik, menunjukkan bahwa keahlian penyelesaian masalah matematis 

siswa masih sangat rendah. Melalui lembar jawaban yang diperoleh saat observasi diperoleh 

persentase keterampilan mengidentifikasi unsur yang diketahui dan yang ditanya adalah sebesar 70% 

kategori baik, persentase keterampilan membuat strategi untuk menyelesaikan masalah yaitu 8,89% 

kategori sangat rendah, persentase keahlian menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

adalah sebesar 27% kategori sangat rendah dan persentase keterampilan menginterpretasikan hasil 

sesuai dengan permasalahan awal adalah sebesar 13% kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil 

penilaian per indikator keahlian menyelesaikan masalah matematis siswa, diperoleh persentase hasil 
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keahlian dalam menyelesaikan masalah matematis siswa adalah sebesar 27,33%,  hal ini 

menampilkan bahwa kinerja siswa dalam menyelesaikan soal keahlian menyelesaikan masalah masih 

di bawah 50% dan jauh untuk dikatakan tuntas. Melalui diskusi dengan guru matematika untuk kelas 

delapan di SMP RK Makmur Medan diketahui bahwa sekolah masih menggunakan model 

pembelajaran standar berupa ceramah dan tanya jawab. 

Dalam menanggapi permasalahan yang timbul dalam cara belajar matematika di sekolah, 

terutama yang terkait dengan pentingnya penyelesaian masalah matematika siswa yang akhirnya 

berakibat pada rendahnya keahlian pemecahan masalah matematika, maka perlu dicarikan solusi agar 

siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran sehingga cara belajar dapat bermakna dan diingat oleh 

siswa. Guru sebagai pendidik kelas harus berupaya belajar melalui model pembelajaran yang 

memberikan siswa kesempatan berlatih memecahkan masalah matematika dan memotivasi mereka 

untuk melakukannya. Model pembelajaran yang memenuhi dan dianggap konsisten dengan 

peningkatan kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa terhadap matematika adalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). 

PBM ialah model pembelajaran yang menitikberatkan permasalahan yang terdapat dalam 

dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran dan menuntunnya untuk dapat menyelesaikan atau 

memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan selama cara belajar (Isrok’atun & Amelia Rosmala, 

2019). Pada penelitian (Faoziyah, 2022) menyatakan bahwa PBM dapat digunakan untuk 

meningkatkan keahlian pemecahan masalah matematis siswa karena pada pembelajaran yang 

menggunakan model PBM, saat pikiran siswa dipaksa berpikir kreatif dan kritis ketika mereka 

diberikan suatu masalah, mereka diminta untuk mencari penyelesaian permasalahan dengan cara 

mereka sendiri. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian (Nasution & Mujib, 2022) yang 

menyatakan bahwa PBM efektif digunakan agar keahlian penyelesaian masalah matematis siswa 

meningkat. 

Sintaks pada PBM terdiri atas lima tahap yaitu: (1) mengorientasikan permasalahan kepada 

siswa; (2) mengatur siswa untuk belajar; (3) mengarahkan penelitian individu atau kelompok; (4) 

membuat dan menyajikan temuan; dan (5) menilai dan menganalisis proses penyelesaian masalah 

(Isrok’atun & Amelia Rosmala, 2019). Dari ke-lima tahap tersebut, keahlian penyelesaian masalah 

matematis siswa dapat dikembangkan melalui tahap ke-3 dan  dan ke-4. Pada tahap ke-3 yaitu 

membimbing penyelidikan individual atau kelompok, siswa dapat mengembangkan dua indikator 

kemampuan penyelesaian masalah yaitu menentukan komponen yang diketahui dan yang meragukan, 

lalu kembangkan teknik pemecahan masalah.. Selanjutnya pada tahap ke-4 yaitu mengembangkan 

dan menyajikan hasil, siswa dapat menyelesaikan masalah melalui strategi yang direncanakan 

(Faoziyah,2022). 

Selain pembelajaran menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah, ada solusi lain dari 

pembelajaran yang bisa dilakukan untuk melatih keahlian penyelesaian masalah yaitu Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Rangkuti dalam bukunya PMR menyampaikan bahwa cara 

belajar matematika yang dilaksanakan harus dekat dengan kehidupan anak sehari-hari (Rangkuti, 

2021). Munir & Sholehah (2020) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan pendidikan 

matematika realistik Indonesia cocok digunakan untuk menumbuhkan motivasi, minat dan antusias 

belajar murid, dan meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah matematis murid . Menurut 

Suparni, (2020), pembelajaran matematika melalui penggunaan PMRI lebih efektif terhadap 

kemampuan penyelesaian masalah. 
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Sintaks PMRI terdiri atas lima tahap yaitu: (1) memahami isu konteks tertentu; (2) 

menjelaskan isu konteks tertentu; (3) menyelesaikan isu konteks tertentu; (4) membandingkan dan 

mendebat tanggapan; (5) menarik kesimpulan (Isrok’atun & Amelia Rosmala, 2019). Menurut Hadi 

(Rangkuti, 2019) dalam PMR, proses pengembangan model matematika dan matematisasi masalah 

sangat terkait dengan proses penyelesaian masalah. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

memutuskan melakukan penelitian dengan judul "Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa yang diajar Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI)”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Swasta RK Makmur Medan yang berada di Jalan 

Teratai Nomor 21-A, Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 pada bulan Agustus 2024. 

Adapun desain penelitian ini adalah Posttest-Only Control Group Desain. Untuk mengambil sampel 

populasi berdasarkan kelas atau pengelompokan yang sudah ada sebelumnya, teknik pengambilan 

sampel acak kluster digunakan dalam penelitian ini (Hikmawati, 2017). Dari 3 kelas VIII SMP Swasta 

RK Makmur Medan, diambil 2 kelas sampel yaitu kelas VIII-1 sebagai kelas percobaan I dan kelas 

VIII-3 sebagai kelas percobaan II. Pada penelitian ini akan digunakan data hasil penilaian akhir guru 

pada murid yang diolah dari nilai tugas – tugas, penilaian harian, dan sumatif yang diasumsikan lebih 

akurat untuk mengetahui kemampuan awal matematika murid homogen. Hipotesis pada penelitian 

ini adalah murid yang diajar dengan PBM mengungguli murid yang diajar PMRI dalam hal 

kemampuan rata-rata dalam memecahkan masalah matematika. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes uraian pada pokok bahasan SPLDV 

yang terdiri dari 4 soal. Butir soal yang dijadikan sebagai soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis terlebih dahulu akan divalidkan kepada tiga orang tenaga ahli dan terlebih dahulu akan 

dicobakan kepada murid. Kemudian, hasil uji coba tersebut dianalisis dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji statistik aplikasi IBM SPSS Statistics 29, uji-t (T-Test), digunakan sebagai uji 

hipotesis dalam penelitian ini. Uji T dipakai guna mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti kelas PBM dan siswa yang mengikuti kelas PMRI.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu peneliti meminta hasil penilaian guru 

matematika terhadap kedua kelas percobaan untuk mengetahui pemahaman awal matematika siswa. 

Hasil penilaian guru matematika yang digunakan merupakan nilai akhir yang diolah dari tugas-tugas, 

penilaian harian, dan sumatif. Hasil rata-rata penilaian guru matematika pada kelas percobaan I adalah 

85,28 dan hasil rata-rata penilaian guru matematika pada kelas percobaan II adalah 85,59. Dari nilai 

statistik kedua sampel di atas dilakukan uji hipotesis dan diperoleh bahwa tidak ada perbedaan 

keahlian awal matematika kedua kelas tersebut, perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran. 

Dengan kata lain keahlian awal murid sama, maka penelitian dapat dilanjutkan. 

Setelah diketahui bahwa tidak ada perbedaan keahlian awal matematika siswa, maka kedua 

kelas diberi perlakuan yaitu kelas percobaan I diberi perlakuan dengan model PBM yang terdiri atas 

lima tahap yaitu: (1) mengorientasikan permasalahan kepada siswa; (2) mengatur siswa untuk belajar; 

(3) mengarahkan penelitian individu atau kelompok; (4) membuat dan menyajikan temuan; dan (5) 

menilai dan menganalisis proses penyelesaian masalah (Isrok’atun & Amelia Rosmala, 2019) dan 
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kelas percobaan II diberi perlakuan dengan model PMRI yang terdiri atas lima tahap yaitu: (1) 

memahami isu konteks tertentu; (2) menjelaskan isu kontek tertentu; (3) menyelesaikan isu konteks 

tertentu; (4) membandingkan dan mendebat tanggapan; (5) menarik kesimpulan (Isrok’atun & Amelia 

Rosmala, 2019). 

Dengan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pendidikan mereka, Model PBM 

membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis (penalaran, komunikasi, dan koneksi) 

dalam menyelesaikan masalah (Rusman, 2012). Berbeda dengan pembelajaran sendiri atau 

berpasangan, pembelajaran kelompok memaksa murid untuk berkolaborasi guna memahami topik 

dan berpartisipasi aktif dalam proses berpikir guna mencapai kesimpulan yang lebih baik (Slavin 

dalam Trianto, 2005). Peneliti melihat kelas ini memiliki kerja sama yang baik dengan kelompoknya. 

Ini terlihat ketika setiap kelompok mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru. Terjalin komunikasi 

yang baik dengan teman sekelompoknya mengerjakan setiap soal dari LKPD. Jadi dapat diambil 

kesimpulan dengan belajar bersama kelompok untuk berdiskusi menyelesaikan masalah lebih baik 

dari pada terlebih dahulu menyelesaikan secara individu. 

 Lain hal yang terjadi pada kelas percobaan II dengan model PMRI, setelah siswa terlebih 

dahulu mengerjakan soal secara mandiri kemudian mendiskusikan jawaban yang paling tepat dalam 

kelompok, guru memperhatikan bahwa saat mengerjakan LKPD siswa yang tidak menyelesaikan 

terlebih dahulu tidak berperan aktif dalam diskusi. Pada pengerjaan LKPD I yang dilakukan di kelas 

percobaan I dan kelas percobaan II diperoleh bahwa keahlian rata-rata kelompok pada indikator 

mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanya kelas percobaan I sebesar 85,71%  dan kelas 

percobaan II sebesar 90,48%, keahlian rata-rata kelompok pada indikator membuat strategi untuk 

menyelesaikan masalah kelas percobaan I sebesar 100% dan kelas percobaan II sebesar 92,86%, 

keahlian rata-rata kelompok pada indikator melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah 

kelas percobaan I sebesar 100% dan kelas percobaan II sebesar 100%, kemampuan rata-rata siswa 

pada indikator menginterpretasi hasil pada masalah asal kelas percobaan I sebesar 100% dan kelas 

percobaan II sebesar 100%.  

Sehingga diketahui bahwa pada indikator mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanya 

kelas percobaan II memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada kelas percobaan I, untuk indikator 

membuat strategi untuk menyelesaikan masalah kelas percobaan I memiliki nilai yang lebih tinggi 

dari pada kelas percobaan II, kemudian indikator melaksanakan strategi untuk menyelesaikan 

masalah dan menginterpretasi hasil pada masalah asal kelas percobaan I memiliki nilai yang sama 

dari pada kelas percobaan II. Berdasarkan hasil pengerjaan LKPD I, peneliti selalu mengingatkan 

kepada setiap kelompok di kedua kelas untuk menuliskan secara lengkap penyelesaian LKPD II untuk 

setiap indikator keahlian pemecahan masalah.  

 Pada pengerjaan LKPD II yang dilakukan di kelas percobaan I dan kelas percobaan II 

diperoleh bahwa kemampuan rata-rata kelompok pada indikator mengidentifikasi unsur yang 

diketahui dan ditanya kelas percobaan I sebesar 80,95%  dan kelas percobaan II sebesar 90,48%, 

kemampuan rata-rata kelompok pada indikator membuat strategi untuk menyelesaikan masalah kelas 

percobaan I sebesar 100% dan kelas percobaan II sebesar 71,43%, kemampuan rata-rata kelompok 

pada indikator melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah kelas percobaan I sebesar 100% 

dan kelas percobaan II sebesar 71,43%, kemampuan rata-rata siswa pada indikator menginterpretasi 

hasil pada masalah asal kelas percobaan I sebesar 100% dan kelas percobaan II sebesar 78,57%. 

Sehingga diketahui bahwa pada indikator mengidentifikasi unsur yang diketahui dan ditanya kelas 

percobaan II memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada kelas percobaan I, sedangkan untuk indikator 
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membuat strategi untuk menyelesaikan masalah, melaksanakan strategi untuk menyelesaikan 

masalah dan menginterpretasi hasil pada masalah asal kelas percobaan I memiliki nilai yang lebih 

tinggi dari pada kelas percobaan II. 

Tes akhir diberikan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika setelah kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda. Pertanyaan yang digunakan bersifat 

deskriptif.; semuanya ada empat pertanyaan. Tiga ahli memvalidasi pertanyaan sebelum diajukan, 

dan semuanya sah, artinya layak untuk digunakan. Rata-rata kelas pasca-tes diperoleh dari temuan 

pasca-tes percobaan I dengan model PBM adalah 83,13 dan rata-rata postes kelas percobaan II dengan 

model PMRI adalah 77,34. Dari nilai tersebut dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata pasca-tes 

keahlian pemecahan masalah matematis siswa kelas percobaan I dan kelas percobaan II. Rata-rata 

nilai yang diperoleh kelas percobaan I yaitu 83,13 lebih tinggi daripada rata-rata yang diperoleh kelas 

percobaan II yaitu 77,19.  

Secara lebih jelas perbedaan nilai rata-rata siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah diperoleh bahwa kemampuan rata-rata siswa pada indikator mengidentifikasi unsur yang 

diketahui dan ditanya kelas percobaan I sebesar 81,25%  dan kelas percobaan II sebesar 75,26%, 

kemampuan rata-rata siswa pada indikator membuat strategi untuk menyelesaikan masalah kelas 

percobaan I sebesar 97,66% dan kelas percobaan II sebesar 89,84%, kemampuan rata-rata siswa pada 

indikator melaksanakan strategi untuk menyelesaikan masalah kelas percobaan I sebesar 83,07% dan 

kelas percobaan II sebesar 82,03%, kemampuan rata-rata siswa pada indikator menginterpretasi hasil 

pada masalah asal kelas percobaan I sebesar 71,48% dan kelas percobaan II sebesar 60,94%. 

Dari hasil dapat diketahui bahwa nilai Sig. (One-Sided p) < 0,05 atau 0,044 < 0,05. Hal ini 

diartikan bahwa 𝐻0 ditolak, yang artinya rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis murid 

kelas percobaan I lebih tinggi dari kelas percobaan II. Berdasarkan output di atas juga diketahui 

bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,732 dengan df = 62 dan 𝛼 = 0,05, maka nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,670. Hal ini 

diartikan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,732 > 1,670, yang artinya 𝐻0 ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis murid yang 

diajar dengan model PBM lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang diajar dengan model PMRI di SMP Swasta RK Makmur Medan T.A. 2024/2025. Hasil postes 

di kelas percobaan I mengungguli kelas percobaan II sudah terlihat sejak siswa mengerjakan LKPD 

I dan II.  

 Untuk mendukung hasil penelitian ini, peneliti membandingkannya dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Temuan penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah temuan penelitian Dian Handayani pada 

tahun 2017 menampilkan bahwa penerapan model PBM dapat meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan masalah matematis murid SMP. Pada kondisi awal, guru belum menggunakan model 

PBM, guru masih mengajar dengan pembelajaran berpusat pada guru sedangkan murid hanya pasif 

mendengarkan dan mencatat. Nuzulya Rahma melakukan penelitian terkait lainnya pada tahun 2019, 

dan temuannya menjelaskan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis masalah pada studi 

geometri dapat meningkatkan kapasitas siswa dalam memecahkan teka-teki matematika.  Demikian 

juga penelitian yang dilakukan oleh Subhanri Siregar pada tahun 2021, siswa SMP Negeri 2 

Pangururan yang dibelajarkan dengan model PBM memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan model PMRI. 
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KESIMPULAN 

Dengan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika di SMP Swasta RK 

Makmur Medan masing-masing sebesar 83,13 dan 77,34, siswa yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model 

pendidikan matematika realistik Indonesia. Hal ini dtunjukkan dari hasil uji hipotesis pada taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 62 dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,732 >1,670 yang berarti 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝛼 diterima. 
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